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ABSTRAK 

 Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) merupakan model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa agar dapat 

mengembangkan potensi dirinya bersama dengan teman kelompoknya dengan 

bantuan guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan mendiskripsikan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang  digunakan dalam proses 

pembelajaran seni budaya di kelas VIII B SMP N 9 Yogyakarta. Model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD digunakan karena dianggap mampu 

mendukung proses pembelajaran seni budaya. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

untuk  mendiskripsikan proses pembelajaran seni budaya di SMP N 9 Yogyakarta 

dengan fokus pembahasan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Data 

dikumpulkan dengan observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi.  

Data divalidasi dengan triangulasi sumber dan triangulasi. Kemudian data 

dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

 Hasil penelitian menunjukkam bahwa tercapainya tujuan dan keberhasilan  

pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP). Indikator 

keberhasilan pembelajaran dapat diketahui dari nilai akhir di atas nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75 dengan nilai 

rata-rata kelas 93.18. 

 

Kata Kunci; Model pembelajaran, STAD, Pembelajaran Seni Budaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan formal di sekolah memegang peran yang sangat penting dalam 

proses pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, berkarakter, dan 

berkepribadian luhur sebagai hasil dari pendidikan Nasional. Pendidikan Nasional 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter yang akan 

berguna bagi diri sendiri dan lingkungan. Hal itu telah disebutkan dalam Undang-

Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB II 

Pasal 3, sebagai berikut: 

      Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan merupakan aspek yang mendasar bagi kehidupan manusia 

serta menjadi modal utama bagi tiap-tiap individu untuk bertahan dalam 

masyarakat. Manusia dapat mengembangkan dan mewujudkan semua potensi diri 

yang dimiliki dengan pendidikan, Potensi-potensi dan pendidikan di masyarakat 

juga menjadi pengaruh terhadap kemajuan suatu negara. Dalam mewujudkan 

semua potensi diri harus melewati proses pendidikan yang diimplementasikan 

dalam proses pembelajaran. 

Guru adalah komponen penting dalam dunia pendidikan. Proses 

pendidikan tentu tidak boleh sembarangan. Maka dari itu diperlukan guru yang 
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berkompeten dan menguasai teori-teori serta prinsip-prinsip dalam pembelajaran 

serta dapat mengaplikasikan model, strategi, dan metode pembelajaran yang tepat 

bagi siswa, sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan yang sesuai kurikulum 

dengan maksimal. Kenyataaan yang terjadi di lapangan pada masa sekarang ini 

guru tidak hanya menyampaikan materi ajar, namun juga mengatur lingkungan 

belajar siswa, mengorganisasikan kelas yang diampu, dan menjadi fasilitator yang 

baik terhadap siswa. Dengan demikian guru memiliki tanggung jawab besar dalam 

proses belajar peserta didik baik dalam bidang pengetahuan dan keterampilan. 

Pendidikan harus berlangsung sesuai dengan kebutuhan tiap siswa, maka 

guru harus bisa menghadapi siswa dengan cara-cara tertentu sehingga siswa dapat 

belajar dengan efektif.  Dalam mengatur berlangsungnya proses belajar mengajar, 

guru harus bisa memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk 

siswa. Dengan beragamnya watak siswa, guru harus bisa memilih model 

pembelajaran mana yang bisa digunakan dan dapat memberi hasil yang maksimal. 

Karena saat guru menerapkan model pembelajaran yang tepat maka siswa akan 

terdorong untuk lebih fokus pada pembelajaran dan dapat memotivasi siswa. 

Pembelajaran yang dapat meningkatkan kerjasama dan kreatifitas adalah 

pembelajaran koorperatif. Model pembelajaraan kooperatif ini merupakan 

pembelajaran yang secara sadar mengembangkan interaksi saling asuh antar 

siswa. Sehingga siswa lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep 

yang sulit apabila mereka saling berdiskusi (Iskandar 2009:126) walau proses 

pembelajaran koorperatif ini menekankan pada proses berkelompok, namun tetap 

penilaian dilakukan terhadap kemampuan individu dalam menguasai materi 



3 
 

pembelajaran yang sudah diberikan. Selain itu, penilaian terhadap individu juga 

dinilai dapat menunjukkan siapa anggota kelompok yang membutuhkan bantuan 

atau bimbingan secara lebih (Iskandar, 2009:127). 

Banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan, diantaranya : Jigsaw, 

Model Decision Making, Model Group Investigation, Number Head Together, 

Student Team Achievement Division (STAD), dan sebagainya. Salah satu model 

yang dirasa dapat mendukung pembelajaran seni budaya pada kelas VIII B di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negri 9 Yogyakarta adalah model Student 

Team Achievement Division karena model pembelajaran ini dinilai dapat  

mengajak siswa untuk terus aktif bersama teman-temannya. Berbeda dengan 

model pembelajaran yang dilakukan sebelumnya seperti model pembelajaran 

konvensional yang berpusat pada guru atau teacher centered, model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dapat berfokus pada kegiatan siswa sehingga siswa dapat 

dengan optimal mengembangkan potensi dirinya dengan bantuan guru. Gagasan 

utama dari model STAD adalah untuk memotivasi siswa agar dapat saling 

mendukung dan membantu siswa lain menguasai kemampuan yang telah 

diberikan oleh guru (Slavin, 2008:12). Dapat dilihat dari gagasan utamanya, 

model STAD menekankan adanya kerja sama antar siswa satu dan lainnya secara 

berkelompok dalam memecahkan permasalahan yang ada dalam materi ajar untuk 

mencapai tujuan belajar dengan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, aktif, inovatif, dan kreatif. Model STAD memiliki komponen 

yang dapat menunjang proses belajar mengajar pada mata pelajaran seni budaya, 

yaitu : Presentasi, kerja tim, kuis, evaluasi, dan penghargaan individu.  
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Pembelajaran seni budaya pada siswa kelas VIII tingkat SMP 

membutuhkan proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, sehingga guru 

harus bisa menarik perhatian dan minat siswa terhadap seni budaya. Namun tidak 

dapat dipungkiri, tidak semua siswa menaruh minat pada bidang seni budaya, 

beberapa siswapun lebih suka mengerjakan tugas dan belajar secara individu. 

Padahal dalam proses pembelajaran seni budaya dibutuhkan kerja sama antar 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran seni budaya yaitu menampilkan karya 

seni secara kolaborasi. Selain itu ada juga siswa yang kurang percaya diri untuk 

bemain musik, menari, atau bermain drama. Dengan demikian, dalam proses 

belajar mengajar mata pelajaran seni budaya, model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dianggap dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah tersebut 

karen di dalam kerja kelompok siswa akan dapat bekerja sama dan saling 

membantu. Siswa yang menaruh minat pada bidang musik akan dapat mengajak 

teman-teman kelompoknya untuk berdiskusi dan bermain musik, begitu juga 

dengan siswa yang berminat dengan bidang tari dan drama. Kegiatan kerja 

kelompok akan mendorong siswa yang lebih suka belajar secara individu untuk 

berinteraksi bersama temannya dan juga bertukar pengetahuan dengan teman 

dalam satu kelompok. Siswa juga dapat termotivasi oleh teman satu kelompoknya 

dan juga dapat berlatih tanpa rasa malu atau canggung karena mereka berproses 

dengan teman sebaya.  

Berfokus pada Student Centered Learning maka siswa dituntut untuk tidak 

bergantung pada guru dan dapat mengembangkan buah pemikirannya sendiri 

secara mandiri sehingga keterampilan dan pengetahuan siswa akan terasah dan 
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berkembang dalam proses pembelajaran yang menyenangkan. Tugas guru adalah 

mendampingi, membimbing dan  menunjukkan pada siswa bahwa siswa memiliki 

kemampuan di suatu bidang sehingga guru dapat membantu siswa 

memaksimalkan kemampuannya serta membantu siswa mencari solusi untuk 

permasalahan yang dihadapi saat belajar. Guru juga sebagai fasilitator yang dapat 

menstimulasi siswa agar tertarik dan bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran sehingga siswa belajar dengan penuh rasa ingin tau, mandiri, kreatif, 

serta percaya diri. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Model pembelajaran Student Team Achievement Division 

digunakan dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran seni budaya bagi 

siswa kelas VIII B di SMP N 9 Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division yang digunakan dalam proses 

pembelajaran seni budaya bagi siswa kelas VIII B di SMP N 9 Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil peneletian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan sumbangan kepada dunia pendidikan dalam proses 

pembelajaran Seni Budaya terutama dalam hal penggunaa model 
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pembelajaraan. Selain itu juga diharapkan untuk dapat memperbanyak kajian 

tentang model pembelajaran Student Team Achievment Division. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan 

khususnya yang terkait deengan menggunakan model Student Team 

Achievment Division. 

2) Memberikan pengalaman secara langsung dalam menerapkan model 

pembelajaran Student Team Achievment Division pada siswa secara 

langsung. 

3) Mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dalam bangku perkuliahan 

secara langsung kepada siswa saat proses pembelajaran.  

b. Bagi Siswa 

1) Memotivasi siswa, membangun kepercayaan diri, dan menggali 

potensi belajar yang dimiliki dalam bentuk kerja kelompok. 

2) Mengembangkan potensisiswa pada pembentukan sikap, kemampuan, 

kecerdasan, dan keterampilan dalam belajar. 

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat menambah informasi mengenai model 

pembelajaran Student Team Achievment Division sehingga dapat 

membantu guru dalam proses belajar mengajar mata pelajaran seni 

budaya. 

 



7 
 

E. Sistematika Penulisan 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi  Landasan Teori, Penelitian yang Relevan, dan Kerangka 

Berpikir. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Bab ini berisi Objek dan Subek Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, 

Jenis dan Sumber Data (Studi Pustaka, Observasi, Wawancara, dan 

Dokumentasi), Teknik Validasi dan Analisis Data, dan Indikator Pencapaian 

Penelitian. 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi penerapan model pembelajaran kooperatif tipa STAD untuk 

mata pelajaran seni budaya kelas VIII B di SMP N 9 Yogyakarta. 

5. BAB V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

 

 

  


